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ABSTRAK

Banyak manfaat Smartphone yang tidak dapat lepas dari kebutuhan mahasiswa yaitu
mengakses informasi dalam konteks pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan intensitas
penggunaan Smarphone menjadi tinggi, jika digunakan tanpa adanya pengendalian diri bisa
memicu perilaku impulsif yang menyebabkan kecenderungan Nomophobia dimana
seseorang akan merasa cemas, takut dan tidak nyaman saat jauh dari Smartphone. Di
Amerika Serikat pada tahun 2020, terdapat sekitar 273 juta penduduk menggunakan
Smartphone. Di Indonesia pada tahun 2022, 157 juta penduduk yang menggunakan
Smartphone. Di Sulawesi Selatan pada tahun 2021, terdapat 133 mahasiswa menggunakan
Smarphone mengalami Nomophobia. Tujuan penelitian ini ada lah untuk menganalisis
hubungan antar perilaku impulsif dengan kecenderungan Nomophobia pada Mahasiswa
tingkat 1l Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan
jumlah populasi sebanyak 121 orang dan sampel sebanyak 58 orang. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu stratified rondom
sampling. Hasil Penelitian menunujukan sebagian besar responden (41,4%) memiliki
perilaku impulsif rendah dengan kecenderungan Nomophobia yang rendah dengan
penggunaaan Smartphone. Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square maka diperoleh
terdapat hubungan antar perilaku impulsif dengan kecenderungan Nomophobia pada
Mahasiswa tingkat 1l Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu yaitu nilai p=0,001.
Kesimpulan penelitian ini ada hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan
Nomophobia pada Mahasiswa tingkat 11 Keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu.
Saran dari penelitian ini bagi mahasiswa dapat mengontrol diri saat menggunakan
Smartphone dengan sewajarnya, sesuai kebutuhan dan kepentingan. Jangan digunakan
secara berlebihan untuk menghidari kecenderungan Nomophobia dan tidak mengganggu

proses studi yang dijalani.

Kata Kunci : Perilaku Impulsif, Kecenderungan Nomophobia, Mahasiswa



ABSTRACT

There are so many benefits of Smartphones that cannot be lost from the student's need such
as fo access information during their learning time. It could cause the high intensity of
smartphone using. lf used without self-control, it could trigger impulsive hehavior that
causes Nomophobia tendencies which a person will be anxious, fear, and uncomfortable
experiences when away from the Smartphone. In the United States in 2020, 273 million
people using smartphones. In Indonesia in 2022, about 157 million people use
smartphones. In South Sulawesi in 2021, about 133 students using smartphones have
Nomophobia experiences. The aim of the research was to analyze the correlation between
impulsive behavior and the Nomophobia tendency toward Nursing Students in their second

year in STIKes Widya Nusantara Palu. This is quantitative research with an analytical
design and using a cross-sectional approach, the total of population was 121 people, and
a rotal of sample of only 58 respondents were taken by non-probability sampling with a
stratified random sampling technique. The research results found that 41,4% of the
respondents have low impulsive behavior and a low tendency for Nomophobia of using
Smartphones. The results of the bivariate analysis by using the Chi-Square Test showed
that have a correlation between impulsive behavior and the Nomophobia tendency toward
Nursing Students in the second year at STIKes Widya Nusantara Palu, with p-value =
0.001. The conclusion mentioned that have a correlation between impulsive behavior and
the Nomophobia tendency toward Nursing Students in their second year at STIKes Widya
Nusantara Palu. Suggest, the students could control themselves properly while using
Smartphones according to their needs and interests. They should not use it excessively 10

avoid the Nomophobia tendency and will not interfere with their study process.

Keywords: Impulsive Behavior, Nomophobia Tendency, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin modern memicu percepatan
diberbagai bidang yang ada dalam kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
komunkasi. Untuk mempermudah komunikasi, para ahli tidak berhenti
menciptakan temuan-temuan baru guna untuk mempermudah proses sosialisai
komunikasi, maka tidak mengherankan jika hari ini kita banyak berinteraksi
dengan berbagai alat teknologi komunikasi. Teknologi komunikasi merupakan
peralatan (perangkat keras), struktur organisasi dan nilai-nillai sosial yang
memungkinkan individu mengumpulkan, memproses, dan saling bertukar
informasi dengan individu lainnya®.

Perkembangan komunikasi saat ini sudah berada di Interactive
Communication Era dan Electrocnic Age telah menyebabkan peredaran
teknologi komunikasi sehingga membuat berbagai media komunikasi berubah,
sistem sosial serta gaya perilaku manusia. Smartphone merupakan salah satu
jenis teknologi komunikasi yang mempermudah mendapatkan informasi melalui
media sosial yang terhubung dengan internet. Smartphone ikut berperan aktif
didalam masyarakat sehingga menjadi krakter budaya yang baru bagi manusia.
Ketika Smartphone sudah masuk ke lahan gadget elektronik, Smartphone
mampu masuk kebagian sadar manusia serta kecerdasan otak manusia?.

Tingginya penggunaan Smartphone pada zaman eramodren ini, tentunya
hal ini akan menjadi masalah karena penggunanya tidak dibatasi dalam batas
waktu. Tentunya hal ini akan menyebabkan penggunanya menjadi
ketergantungan jika terus-menerus menggunakan Smartphone. Dampak buruk
apabila seseorang telah dikatakan ketergantungan dalam menggunakan
Smartphone, biasanya muncul gejala-gejala seperti (Nomophobia) yaitu
perasaan cemas apabila dijauhkan dari Smartphone. Ketergantungan pada
smartphone ini dapat mempengaruhi kesehatan, baik secara fisik maupun

psikologis®.



Dampak dari penggunaan smartphone yang dilakukan secara berlebihan
akan menyebabkan gangguan tidur, stress, kecemasan, memburuknya kesehatan
penurunan Kinerja akademis dan fisik. Ketika berlebihan saat menggunakan
smartphone akibat dari penggunaannya yang dilakukan secara terus menerus dan
tidak menenentu sehingga dapat mengarah kepada kecanduan. Selain itu dampak
negatif dari penggunaan smartphone yaitu menyebabkan kecenduan, malas
belajar dan berkurangnya interaksi sosial®.

Studi yang dilakukan oleh The Telegraph 2014°, yang dimuat dalam harian
Inggris menegaskan bahwa terjadi peningkatan penggunaan Smartphone 18%
dari 4,5 miliar pengguna pada tahun 2009, di mana kemajuannya didorong oleh
pasar berkembang, didominasi oleh India, China, dan Indonesia. Pengguna
Smartphone di Indonesia berkembang dengan cepat. Bahkan hasil temuan
Negara Indonesia merupakan pengguna aktif Smartphone keempat di dunia
setelah China, India, dan Amerika teritimewa dalam hal pemakaian media sosial
dan bermain game online. Pada tahun 2020, terdapat sekitar 273 juta penggunaan
Smarphone di Amerika Serikat®.

Secara spesifik pengguna Smartphone di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahunnya menurut data yang dikeluarkan oleh lembaga
eMarketer, dimana pada tahun 2016, terdapat 65,2 juta pengguna Smartphone.
Kembali meningkat pada tahun 2017, sebesar 74,9 juta pengguna Smartphone.
Pada tahun 2018, terdapat 83,5 juta pengguna Smartphone dan tahun 2019,
kembali meningkat menjadi 92 juta pengguna Smartphone. Data ini didomonasi
oleh usia 18-29 dengan profesi sebagai mahasiswa’. Saat ini pengguna
Smartphone kembali meningkat pada tahun 2022, sebanyak 167 juta penduduk
di Indonesia®.

Pengguna Smartphone meningkat cukup tajam dikalangan mahasiswa, hal
ini terjadi karena tuntutan kemajuan metode pembelajaran dan terjadi pandemi
covid-19 dimana proses pembelajaran tatap muka menjadi hal yang tidak
memungkinkan untuk dilakukan®. Pengguna Smartphone dilingkungan
mahasiswa saat ini dapat dilihat dari memenuhi kebutuhan seorang mahasiswa
melalui proses belajar. Salah satunya adalah kebutuhan para mahasiswa untuk

mendapatkan informasi secara cepat dan melalui sumber yang terpercaya. Proses



akademik belajar mengajar melalui pemanfaatan fasilitas media internet
merupakan bagian permanen dari kehidupan akademik mahasiswa yang tidak
dapat dilupakan. Oleh karena itu, fasilitas media internet saat ini telah
memudahkan melalui sistem penggunaan Smartphone'®. Namun tingginya
intesitas pengguna Smartphone dikalangan mahasiswa memunculkan masalah
psikologis baru berupa kekhawatir, intesitas yang begitu tinggi terhadap
mahasiswa dengan penggunaan Smartphone yang mereka miliki serta rasa takut
yang begitu besar apabila individu tidak bersama (kehilangan) Smartphonenya.
Ini disebut dengan istilah “Nomophbia!!. Nomophobia merupakan singkatan
dari No-Mobile-Phone-Phobia, arti ini pertama kali muncul sesudah penelitian
yang dilakukan oleh UK Post Office pada tahun 2018, untuk meneliti kecemasan
pada pengguna ponsel.

King, Valenca, dan Nardi'?, menyatakan Nomophobia sebagai gangguan
pada abad ke-21 yang merupakan efek dari perkembangan teknologi. Mereka
mendefinisikan Nomophobia sebagai rasa tidak nyaman atau rasa cemas saat
seseorang tidak melakukan interaksi terhadap ponselnya, sehingga
mengakibatkan individu takut tidak dapat melakukan kotak dengan orang lain
atau tidak mendapat informasi. Nomophobia adalah fobia yang baru di zaman
modern ialah hasil interaksi antara individu dengan Smartphone, rasa takut
berlebih jika tidak memakai atau tidak bisa dihubungi lewat Smartphone, dan
dapat menimbulkan rasa gelisa atau perasaan panik saat individu tidak didekat
ponselnya.

Nomnophobia khas dapat di identifikasi dari berbagai krakteristik
contohnya yaitu menghidupkan Smartphone 24 jam, terobsesi dengan chat dan
panggil masuk yang belum dijawab, selalu membawa ponsel kemana saja,
memakai ponsel pada waktu yang kurang tepat, dan tidak ada kesempatan untuk
melakukan interaksi. Ciri ini menurut Amarican Psychiatric Association juga di
identikan sebagai perilaku implusif. Perilaku impulsivitas digambarkan sebagai
kegagalan menegendalikan implus atau godaan untuk melakukan tindakan yang
dapat membahayakan diri sendiri serta orang lain. Penelitian ini telah
menunjukan bahwa impulsivitas yaitu salah satu peristiwa kecanduan untuk

seseorang. Dari sebuah penelitian kepada seorang mahasiswa Roberts dan Pirog,



mendapatkan bahwa perilaku impulsif yang terkait dengan materialisme serta
merta mempunyai Kkaitan yang positif terhadap adanya rasa candu dengan
Smartphone disebut dengan Nomophobia. Impulsif bisa membuat perantaraan
materialisme serta berdampak terhadap kecanduan Smartphone. Seseorang yang
impulsif, sering kali membuat ketetapan diluar kesadaran dengan tidak banyak
memperhatikan akibat yang terjadi di masa depan. Individu dengan kekuatan
(power) besar mempunyai kemampuan untuk mengendalikan perilakunya.
Sebaliknya, individu dengan kekuatan kecil akan mengalami kesulitan untuk
mengendalikan dirinya sendiri, termasuk kesulitan mengendalikan perilakunya.
Mereka sering membuat keputusan yang terburu-buru yang bisa merusak dan
bahkan berakibat fatal seperti sedang menelepon atau mengirim pesan saat
mengemudi?2,

Pada penelitian Dian Novita Mariani'4, di Universitas Negeri Makassar
Fakultas ekonomi melakukan pengumpulan data awal pada mahasiswa
menggunakan kuesioner. Terdapat 24 mahasiswa berterus terang banyak
membuang waktu untuk memakai Smartphone dalam satu hari. Terdapat 20
mahasiswa, perasaan mereka menjadi cemas saat Smartphone berada jauh dari
jangkauan mereka. Terdapa 21 mahasiswa, perasaan mereka menjadi cemas saat
baterai Smartphone mulai melemah. Terdapat 7 mahasiswa, membawah
kemana-mana powerbank atau charge Smartphone. Terdapat 9 mahasiswa,
menjauhi tempat yang dilarang untuk menggunakan Smartphone. Terdapat 24
mahasiswa, berulang kali melihat Smartphone untuk memeriksa pesan atau
panggilan yang masuk. Terdapat 17 mahasiswa, selalu menghidupkan
Smartphone dan sering aktif selama 24 jam. Terdapat 12 mahasiswa, tidur
dengan Smartphone diletakkan dekat dengan mereka. Terdapat 8 mahasiswa
mengeluarkan biaya yang besar untuk Smartphone dan terdapat 12 mahasiswa
kurang melakukan interaksi secara langsung dan lebih memilih untuk
berkomunikasi memakai Smartphone. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa banyak menghabiskan waktu dengan
Smarphone dan merasa cemas ketika Smarphone berada jauh dari jangkauan

mereka, kondisi tersebut merupakan krakteristik Nomophobia.



Dari hasil penelitian yang lain dilakukan oleh Diandra Hilva Mawardi®,
menunjukan terdapat adanya hubungan antara perilaku impulsif dengan
kecenderungan Nomophobia pada remaja pengguna sosial media twitter dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.006 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Studi
ini juga meberikan hasil korelasi sebesar 0.297 yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi perilaku impulsif, semakin tinggi pula kecenderungan
Nomophobia pada remaja pengguna sosial media twitter.

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 6 mahasiswa tingkat 1l
keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu yang dilakukan melalui
wawancara di dapatkan bahwa mahasiswa tingkat Il mengatakan cemas dan
gelisah saat Smartphone mereka lobet, sering melihat Smartphone mereka jika
ada notifikasi yang masuk, membawa cas hanphone/powerbank, selalu
menghidupkan Smartphone mereka selama 24 jam, mereka mengatakan tidak
bisa tanpa menggunakan Smartphone, saat tidur Smartphone diletekan dekat
dengan mereka. Mereka suka terburu-buru dalam melakukan sesuatu yang
membuat mereka panik, tidak bisa menahan godaan ataupun keinginan, saat
memiliki uang mereka memilih untuk membeli paket data.

Maka dari masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Antara Perilaku Impulsif Dengan
Kecenderungan Nomophobia Pada Tingkat 1l Keperawatan di STIKes Widya

Nusantara Palu.”

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang akan diteliti maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara perilaku
impulsif dengan kecenderungan Nomophobia pada mahasiwa tingkat I

Keperawatan STIKes Widya Nusantara Palu?”



C. Tujuan penelitian

1.

2.

Tujuan umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah teranalisinya hubungan

antara perilaku impulsif dengan kecenderungan Nomophobia pada

mahasiswa tingkat 1l Keperawatan ST1Kes Widya Nusantara Palu.

Tujuan khusus

a. Teridentifikasinya perilaku impulsif pada mahasiswa tingkat 1l
Keperawatan STIKes Widya Nusantara Palu.

b. Teridentifikasinya kencenderungam Nomophobia pada mahasiswa tingkat
Il Keperawatan ST1Kes Widya Nusantara Palu.

c. Teranalisisnya hubungan antara perilaku impulsif terhadap kecenderungan
Nomophobia pada mahasiswa tingkat 1l Keperawatan STIKes Widya
Nusantara Palu.

D. Manfaat Peneliti

1.

Bagi mahasiswa

Menambah wawasan bagi mahasiswa dan memberi manfaaat
berhubungan dengan perilaku impulsif serta kecenderungan Nomophobia.
Wawasan yang sudah ada dapat memberi manfaat bagi mahasiswa sebagai
pemakaian aktif terhadap Smartphone agar lebih bijak dalam memakai

Smartphone.

. Bagi institusi

Hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan yang menambah wawasan
dan pengetahuan tentang perilaku impulsif dan kecenderungan Nomophobia

Khususnya pada mahasiswa.

. Bagi Peneliti

Menabah wawasan tentang penerapan metodologi penelitian selama
perkuliahan serta sebagai tambahan ilmu pengetahuan, pengalaman secara

nyata.
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